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Abstract 
The purpose of this study was to determine the extent of the athlete's leg strength ability, to 

determine the extent of the athlete's balance ability, to determine the athlete's kicking ability 

and accuracy. The method used is a literature study, the research subject of SSB Lampung 

Football School players. The techniques used for data collection are standing long jump, 

standing stroke test, and shooting Bobby Charlton. The analysis in this study uses normality 

test, linearity test and correlation test. 
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Abstrak 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan Kekuatan tungkai 

atlet, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan keseimbangan atlet, untuk mengetahui 

kemampuan tendangan ketepatan menendang atlet. Metode yang digunakan adalah Studi 

literarur, subjek penelitian pemain SSB Lampung Football School. Adapun teknik yang 

digunakan untuk pengumpulan data yaitu standing long jump, standing stroke test, dan 

shooting bobby Charlton. Analisis pada penelitian ini menggunakan uji Normalitas, Uji 

Linearitas dan uji korelasi. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu olahraga yang banyak disenangi adalah sepakbola. Sepakbola adalah olahraga permainan 

beregu yang sangat popular didunia. Setiap gerakan pemain yang baik dan terkontrol dapat mengekspresikan 

kualitas dirinya dalam permainan sepakbola, stamina, kekuatan, kecepatan, kekuatan, keterampilan dan 

pengetahuan mengenai taktik adalah aspek yang sangat penting dalam mendukung suatu permainan 

(Lauxbacher, 2012). Dalam permainan sepakbola, pemain diperbolehkan menggunakan semua anggota tubuh 

terkecuali lengan. Hanya kiper saja yang dapat diperbolehkan bermain menggunakan lengan. Waktu permainan 

dimainkan dengan 2 babak yaitu 2x45 menit dengan waktu istirahat 15 menit. Tujuan permainan sepakbola 

yaitu untuk mencetak gol ke arah gawang. Penguasaan Teknik dasar sepakbola sangat penting untuk menunjang 

pada permainan sepakbola (Agustyn, 2012). Teknik dasar sepakbola diantaranya yaitu menendang, 

menghentikan, menggiring, menyundul, merampas, lemparan kedalam, dan menjaga gawang, (Gumantan & 

Mahfud, 2018). 

Salah satu teknik dasar yang sangat berpengaruh didalam permainan sepakbola adalah menendang 

(passing dan shooting), yang merupakan salah satu usaha memindahkan bola dari satu usaha memindahkan bola 

dari satu tempat ke tempat yang lainnya dengan menggunakan kaki, seorang pemian sepakbola yang tidak dapat 
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menguasai teknik menendang dengan benar, maka tidak mungkin menjadi pemian sepakbola yang handal. Dapat 

dillihat dari perkenaan kaki pada bola, menendang bisa dibedakan menjadi beberapa macam, diantaranya yaitu 

menendang dengan kaki bagian dalam, digunakan untuk mengumpan pendek menendang menggunakan kaki 

bagian luar digunakan untuk mengumpan pendek , menendang menggunakan punggung kaki digunakan untuk 

menembak (Gumantan & Mahfud, 2020). 

Menghasilkan gol adalah tujuan utama sepakbola, maka dari itu, penelitian ini akan meneliti faktor 

yang mempengaruhi ketepatan dalam tendangan shooting, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

diantaranya adalah kekuatan tungkai. Kekuatan tungkai meupakan kemampuan untuk mengeluarkan tenaga 

secara maksimal dalam satu usaha, kemampuan kekuatan berarti terjadinya kontraksi otot pada manusia, (Chan, 

2012). Tungkai yaitu bagian  tubuh yang sangat penting bagi setiap pemain sepakbola. Ukuran panjang tungkai 

adalah sebagai salah satu unsur postur tubuh yang ikut menentukan pencapaian prestasi dalam olahraga 

(Fakhruzzaman dkk, 2015). Apalagi pada permainan sepakbola, yang dimana olahraga ini sebagian besar 

menggunakan tungkai. Menurut Adhi & Gumantan, 2020 power otot tungkai merupakan kemampuan untuk 

mempergunakan otot tungkai secara maksimal dengan kurun waktu yang cepat. Yang di maksud dengan power 

tungkai pada penelitian ini yaitu kemampuan otot atau sekelompok otot tungkai untuk melakukan gerakan 

dengan menegerahkan tenaga yang maksimal secara eksplosif. Dari beberapa teknik dasar tersebut, teknik dasar 

yang harus dikuasai oleh pemain sepakbola yakni menendang. Menurut Gumantan & Mahfud (2018) menendang 

bola adalah suatu usaha untuk memindahkan bola dari satu tempat ketempat lain dengan menggunakan kaki. 

Menendang bola dapat digunakan sebagai cara mengoper bola pada teman dalam berbagai jarak dan menembak 

bola kearah gawang.  

Tendangan dalam permainan sepakbola digunakan untuk menembak bola ke arah gawang. Teknik 

menendang (shooting) karena salah satu unsur dalam permainan sepakbola adalah ketepatan dalam melakukan 

tendangan, semakin tepat dalam melakukan tendangan tersebut maka akan mendapat lebih banyak peluang untuk 

mencetak gol. Menendang bola digunakan untuk mengoper bola kepada teman dalam berbagai jarak dan 

menembak bola kearah gawang. Untuk mempunyai kemampuan menendang yang baik pemain harus 

mempunyai kemampuan motorik yang sangat baik. Proses motorik yakni gerakan yang secara langsung 

melibatkan otot untuk bergerak dan proses persyaratan yang  menjadikan seseorang mampu untuk dapat 

menggerakkan anggota. Dalam melakukan tendangan, pemain harus mempunyai rangkaian gerak yang kompleks 

juga didukung dengan komponen kondisi fisik dan postur tubuh (Mahfud & Fahrizqi, 2020). Salah satu aspek 

biologis yang ikut menentukan pencapaian prestasi dalam olahraga adalah struktur dan postur tubuh (Fahrizqi, 

2018). Selain penguasaan, teknik dasar dan kondisi fisik serta antropometri tubuh juga sangat menentukan dalam 

permainan sepakbola (Mahfud dkk, 2020). Faktor-faktor yang bisa mempengaruhi ketepatan menembak bola ke 

gawang sepakbola diperlukan unsur-unsur kondisi fisik seperti kekuatan, kecepatan, kelenturan, keseimbangan, 

ketepatan, daya tahan, kelincahan, dan koordinasi (Adityatama, 2017). 
 

METODE PENELITIAN 
Adapun Studi Penelitian Adalah Studi Literatur. Zed (2015)  Mengatakan serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan 

penelitian. Kartiningsih (2015) menambahkan bahwa Studi kepustakaan dilakukan oleh setiap peneliti dengan 

tujuan utama yaitu mencari dasar pijakan/ fondasi utnuk memperoleh dan membangun landasan teori, kerangka 

berpikir, dan menentukan dugaan sementara atau disebut juga dengan hipotesis penelitian.   

 

Populasi dan sampel 
Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh pemain Lampung Football Schooll Bandar Lampung 

yang berusia 17-21 tahun.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan bimotorik yang menunjang pada permainan sepakbola diantaranya koordinasi, 

kelincahan, kelentukan, kecepatan, serta keseimbangan, (Nenaz, 2016). Keseimbangan merupakan kemampuan 

mempertahankan sikap dan posisi tubuh secara tepat pada saat berdiri (static balance) atau pada saat 

melakukan gerakan (dynamic balance), (Zulfikar, 2016).  Meraih prestasi sepakbola yang baik, disamping 

terdapat usaha pembinaan dan pelatihan yang teratur, terarah serta kontiniu baiknya pembinaan tersebut 

diarahkan pada pembinaan kondisi fisik sebagai faktor yang paling dominan terhadap keberhasilan dalam 

meraih prestasi puncak. Menurut Syafruddin (2014), komponen kondisi fisik terdiri dari : kekuatan (strength), 

kecepatan (speed), daya tahan (endurance), daya ledak (explosive power), kelentukan (flexibility), kelincahan 

(agility), keseimbangan (balance), koordinasi (coordination), ketepatan (accuracy), reaksi (reaction). Melalui 

latihan fisik kebugaran jasmani, atlet dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan, baik yang berhubungan dengan 

keterampilan maupun dengan kesehatan secara umum. Dimana kebugaran jasmani adalah sebagai 

penentu kemampuan fisik seorang atlet dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari (Yudiana, Subardja, & 

Juliantine, 2012). 
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Tes Prasyarat 

1. Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Uji Normalitas disini menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov yang merupakan dari uji asumsi klasik. Uji 

asumsi klasik merupakan syarat dari uji korelasi serta asumsi kelasik ini berfungsi membantu model tersebut 

(korelasi) menjadi valid sebagai alat penduga. Dalam uji ini juga bertujuan untuk mengetahui nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak. Menurut (Budiwanto, 2017) jika distribusi data tidak normal maka statistic 

parametrik tidak dapat digunakan. Dalam Uji Kolmogorov Smirov pengelolahannya menggunakan SPSS 

(Statistical Package For The Social Sciences) statistic 25 pada windows 10 Pro.  

2. Uji Linearitas (Linearitas Deviation from Linearity) 

Uji Linearitas ialah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara linear antara variabel dependen terhadap 

suatu variabel independent yang hendak di uji. Disini dalam menguji linearitas menggunakan linearitas 

deviation from linearity) yang menggunakan SPSS (Statistical Package For The Social Sciences) Stattistic 25 

pada widows 10 Pro.  

 

3. Uji Korelasi (Pearson Product Moment) 

Uji Korelasi atau untuk menemukan hubungan disini menggunakan Rumus Pearson Product Moment dengan 

jenis Bivariate Correlation (Korelasi Sederhana) untuk melihat apakah ada hubungan dan seberapa kuat 

tingkat hubungan antara variabel X dan Y. dalam Uji korelasi pearson dibantu dengan SPSS (Statistical 

Package For The Social Sciences) Statistic 25 pada windows 10 Pro.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dari hasil yang di dapat dalam pengambilan data :  

1. Adakahohubunganoyangosignifikanoantarao Kekuatan Tungkai Terhadap Ketepatan Menendang 

2. Adakahohubunganoyangosignifikanoantarao Keseimbangan Terhadap Ketepatan Menendang 

3. Adakahohubunganoyangosignifikanoantarao Kekuatan Tungkai Dan Keseimbangan Terhadap Ketepatan 

Menendang 
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